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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Tempat  Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pe rne rlitian ini dilaksanakan di Pondok Pe rsantrern An-Nahl 

Darurnnajah 5 Cikerursik yang be rrlokasi di Jl. Cikarero Mantiurng Km 

04 Kp. Cise rurre rurh Tanjurngan Ke rc. Cike rursik Kab. Pande rglang, 

Bante rn Indone rsia. Pemilihan tempat penelitian tersebut berdasarkan 

adanya masalah yang harus diteliti dan belum pernah dilakukan 

penelitian dengan judul yang sama di Pondok Pesantren tersebut. 

2. Waktu Penelitian  

Tabel 3.1 Waktu Penelitian  

No Kegiatan 
Waktu 

Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1.  Seminar Proposal       

2.  Bimbingan Skripsi       

3.  Izin Penelitian       

4.  Penelitian       

5.  Sidang skripsi       

 

B.   Metode Penelitian  

     Pe rnde rkatan pada perne rlitian ini mernggurnakan pernde rkatan 

kuralitatif. Perne rlitian kuralitatif merrurpakan pe rnerlitian terntang risert yang 
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be rrsifat derskriptif dan cernde rrurng me rnggurnakan analisis. Prose rs dan 

makna lerbih ditampilkan. Landasan te rori digu rnakan se rbagai pe rmandur 

agar foku rs pe rne rlitian sersurai derngan fakta di lapangan.
1
  Pada perne rlitian 

ini, pernde rkatan kuralitatif  digu rnakan u rnturk dapat mermperrolerh 

gambaran mernge rnai manajerme rn konflik di Pondok Pe rsantre rn An-Nahl 

Daru rnnajah 5 Cikerursik. 

        Pe rne rlitian ini mernggurnakan me rtode r derskriptif. Pe rnurlis ingin 

mernde rskripsikan dan mernggambarkan dalam be rnturk narasi, gambar 

burkan be rrurpa angka te rntang bagaimana manaje rme rn konflik dalam 

merngatasi pe rrilakur burllying di Pondok Pe rsantrern An-Nahl Daru rnnajah 

5 Cikerursik. 

C. Sumber Data 

     Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan 

penelitian. Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang 

dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik selama kegiatan 

penelitian berlangsung.  

     Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan 

dalam dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

                                                     
1
 Ismail Suardi Wekke,dkk. Metode Penelitian Sosial  (Yogyakarta: Gawe Buku, 

2020). 
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1. Data primer 

Data Primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga 

sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk 

mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara 

langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data primer antara lain observasi, wawancara, dan diskusi terfokus 

(focus grup discussion FGD). 

Dalam hal ini, data primer meliputi hasil wawancara yang dilakukan 

dengan berbagai pihak yang terlibat dalam manajemen konflik di 

Pondok Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kab. Pandeglang, 

yaitu pimpinan pondok pesantren, direktur pengasuhan santri, ustadz 

atau ustadzah, pengurus organisasi santri, dan santri. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 

kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 

Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.
2
 

                                                     
2
 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), 67–68. 
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 Dalam hal ini, data sekunder meliputi berbagai dokumen yang relevan 

dengan manajemen konflik dalam mengatasi perilaku bullying di 

Pondok Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kab. Pandeglang. 

D. Instrumen Penelitian  

1. Kisi – Kisi Instrumen Wawancara 

Tabel 3.2 Kisi – Kisi Instrumen wawancara 

No Rumusan 

Masalah 
Indikator 

Pertanyaan 

Wawancara 

 

1.  

Bagaimana 

manajemen konflik 

di Pondok 

Pesantren? 

a) Proses perencanaan 

analisis konflik 

Bagaiman cara pondok 

pesantren 

mengidentifikasi konflik 

yang terjadi? 

b) Pengorganisasian  Siapa saja yang terlibat 

dalam manajemen 

konflk? 

c) Memecahkan konflik Bagaimana cara pondok 

pesantren mengambil 

tindakan untuk 

mengatasi konflik yang 

terjadi ? 

d) Pengawasan  

e) Evaluasi  

Bagaimana pengawasan 

dan evaluasi yang 

dilakukan dalam 

manajemen konflik? 

 

 

2.  

 

Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat 

implementasi 

manajemen 

konflik? 

 

a) Faktor internal dan 

eksternal 

Apa saja faktor yang 

mendukung pelaksanaan 

manajemen konflik? 

2. Hambatan internal 

dan eksternal dalam 

pelaksanaan 

Apa hambatan utama 

yang dihadapi dalam 

pelaksanaan manajemen 

konflik?  
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3.  

 

Bagaimana 

perilaku bullying 

di Pondok 

Pesantren? 

a) Penyebab  

perilaku bullying  

Apa penyebab utama 

perilaku bullying di 

Pondok Pesantren? 

b) Bentuk perilaku 

bullying 

1) Verbal bullying 

2) Physical bullying 

3) Social bullying 

4) Cyber bullying 

5) Sexual bullying 

Apa saja bentuk 

perilaku bullying yang 

sering terjadi di Pondok 

Pesantren? 

c) Dampak  

Perilaku bullying  

Apa dampak perilaku 

bullying terhadap santri 

dan pondok pesantren? 

4.  Bagaimana 

manajemen konflik 

dalam mengatasi 

perilaku bullying 

di Pondok 

Pesantren? 

Tahapan manajemen 

konflik 

 Planning 

 Organizing 

 Actuating  

 Controling  

 Evaluating  

a) Apakah tahapan 

manajemen konflik 

mampu mengurangi 

dan mengatasi 

perilaku bullying di 

Pondok Pesantren? 

 

2. Kisi – Kisi  Observasi 

Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen observasi 

No Aspek Indikator Catatan 

1.  
Pemahaman 

konflik 

Pengasuh dan santri mampu 

mengidentifikasi jenis konflik terkait 

bullying.  

 

2.  Pelaporan kasus 
Adanya sistem pelaporan yang efektif 

(formulir, kotak aduan, dll)  
 

3.  Edukasi santri 

Adanya program untuk mengedukasi 

santri tentang dampak bullying dan cara 

mencegahnya. 
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4.  
Kebijakan anti 

bullying 

Adanya kebijakan tertulis dan sosialisasi 

anti bullying di Pondok Pesantren An-

Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kab. 

Pandeglang 

 

5.  
Keteladanan 

ustadz ustadzah 

Ustadz ustadzah memberikan teladan 

dalam berperilaku menghargai dan 

menghormati sesama 

 

 

3. Kisi – Kisi Dokumentasi 

Tabel 3.4 Kisi – kisi instrumen dokumentasi 

No Indikator 
Status 

Keterangan 
Ada Tidak 

1.  

Profil sekolah : 

a. Sejarah Pondok Pesantren An-

Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kab. 

Pandeglang  

b. Visi dan misi Pondok Pesantren 

An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik 

Kab. Pandeglang 

   

2.  

Dokumen kebijakan tertulis terkait 

pencegahan dan penanganan perilaku 

bullying.  

   

3.  

Dokumen yang menunjukan jenis dan 

pelaksanaan sanksi terhadap pelaku 

bullying. 

   

4.  

Dokumentasi Program pendidikan terkait 

anti bullying yang dilaksanakan untuk 

santri. 

   

5.  
Fasilitas pendukung seperti ruang 

konseling atau kotak aduan.  
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E. Teknik Pengumpulan Data  

      Pada prosers pe rne rlitian ini akan me rnggurnakan tiga terknik dalam 

pe rngurmpurlan data, antara lain:  

1. Observasi  

Obse rrvasi ataur perngamatan merrurpakan ke rgiatan kerse rharian manursia 

de rngan me rnggurnakan pancaindra mata se rbagai alat bantur urtamanya 

se rlain pancaindra lainnya se rpe rrti terlinga, pe rnciurman, murlurt, dan kurlit. 

Se rorang pe rne rliti yang se rdang me rlakurkan pe rngamatan tidak serlamanya 

mernggurnakan pancaindra mata saja, tertapi se rlalur merngaitkan apa yang 

dilihatnya de rngan apa yang dihasilkan pancaindra lainnya, se rpe rrti apa 

yang ia derngar, apa yang ia cicipi, apa yang dia ciurm dari 

pe rnciurmannya, bahkan dari apa yang ia rasakan dari sernturhan-

se rnturhan kurlitnya.
3
 

2. Wawancara  

Wawancara ataur interrvierw adalah bernturk komurnikasi ve rrbal jadi 

se rmacam perrcakapan yang be rrturjuran mermpe rrolerh informasi ataur 

dapat diartikan suratur terknik perngurmpurlan data yang dilaku rkan derngan 

tanya jawab antara pe rnerliti derngan obye rk yang dite rliti perne rliti bisa 

merngajurkan perrtanyaan yang tidak be rrstrurkturr artinya informan 

                                                     
3
 Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Surakarta: Pradina Pustaka, 2022). 11-42.   
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merndapat kerbe rbasan dan kerse rmpatan u rnturk mernge rlurarkan bu rah 

pikiran, pandangan, dan perrasaannya tanpa diaturr kertat olerh pe rne rliti.
4
 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan pimpinan pondok 

pesantren, direktur pengasuhan santri, ustadz atau ustadzah, pengurus 

organisasi santri, dan santri untuk mendapatkan informasi tentang 

manajemen konflik dalam mengatasi perilaku bullying di Pondok 

Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kab. Pandeglang. 

3. Dokurme rntasi 

Se rlain pernggurnaan mertode r obserrvasi dan wawancara, dokurmerntasi 

adalah perngurmpurlan doku rme rn dan data yang dipe rrlurkan urntu rk 

masalah perne rlitian dan kermurdian dianalisis urnturk merningkatkan 

ke rperrcayaan dan permburktian suratur perristiwa. Hasil dari obse rrvasi ataur 

wawancara akan lerbih kre rdiberl ataur dapat diperrcaya jika didu rkurng 

olerh dokurme rn yang re rle rvan de rngan surbje rk pe rnerlitian.
5
 

4. Triangulasi 

 Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk menjamin keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif dengan cara membandingkan hasil 

wawancara atau observasi dengan objek penelitian.
6
 

                                                     
4
   Zuchri Abdussamad , Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir 

Media Press, 2021). 143 
5
 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa 

Creative, 2023). 46 
6
 Muhammad Subhan Iswahyudi, Buku Ajar Metodologi Penelitian, (Jambi: 

PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 106. 
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Peneliti tidak menganggap remeh data penelitian yang telah 

dikumpulkan melalui kegiatan pengumpulan data. Dalam hal ini, 

triangulasi dilakukan untuk memastikan bahwa segala sesuatu yang 

ditemukan dalam penelitian dapat dijelaskan, maka peneliti 

mengevaluasi temuan dan menjamin keaslian data yang ditemukan. 

F.  Teknik Analisis Data  

Terknik analisis data merrurpakan suratur prose rs me rngolah data 

mernjadi informasi barur. Prose rs ini dilakurkan berrturjuran agar karakterristik 

data mernjadi lerbih murdah dimernge rrti dan berrgurna se rbagai solursi bagi 

suratur perrmasalahan, khursursnya yang be rrkaitan derngan pe rne rlitian. 
7
 

1. Re rdurksi Data  

Se rterlah data perne rlitian terlah terrkurmpurl, se rlanjurtnya data 

dikerlompokan ataur diserde rrhanakan derngan te rknik rerdurksi data. 

Me rngorganisasikan se rrta mernghapurs kalimat yang tidak pe rrlur 

se rhingga me rnghasilkan ke rsimpurlan pe rnerlitian yang be rrmakna. Data 

yang su rdah dire rdurksi akan mermberrikan gambaran mernge rnai 

manajerme rn konflik dalam merngatasi pe rrilakur burllying di Pondok 

Pe rsantrern An-Nahl Daru rnnajah 5 Cikerursik. 

2. Pe rnyajian Data 

                                                     
7
 Almira Keumala Ulfah Dkk, Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset 

Dan Pengembangan),  (Madura: IAIN Madura Press, 2022), 122. 
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Se rterlah merngorganisasikan kalimat ataur kata dari data pernerlitian 

yang te rlah dilakurkan, serlanjurtnya mernyajikan data yang te rlah 

terrsursurn. Pe rnyajian data ini bisa diturlis dalam bernturk naratif singkat. 

De rngan adanya pe rnyajian data maka perne rliti akan mermahami apa 

yang te rrjadi dan dapat mernjadi landasan dalam merlanjurtkan prosers 

pe rnerlitian serlanjurtnya. 

3. Ve rrifikasi Data  

 Terknik ke rtiga dalam analisis adalah me rmve rrifikasi data. Dalam 

terknik ini ju rga bisa dikatakan me rmbe rrikan ke rsimpu rlan. Ke rsimpu rlan 

yang te rrsursurn masih be rrsifat se rme rntara. Jika, masih be rlurm 

ditermurkan burkti yang valid maka akan dilanju rtkan pada terknik 

ke rabsahan data. Tapi, jika dirasa su rdah me rmernurhi bu rkti maka surdah 

mernjawab foku rs pe rnerlitian 

G. Uji Kredibilitas Data  

    Uji kredibilitas pada penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan data yang dihasilkan dari suatu 

penelitian, apakah data tersebut dapat dipercaya atau tidak.
8
  

     Agar hasil penelitian memperoleh kredibilitas yang baik dan valid 

maka peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

                                                     
8
 Mohammad Wasil, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), 180. 
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dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumumpulan data, dan waktu. 

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  

2. Triangulasi teknik pengumpulan data  

 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 

untuk memastikan data 

3. Triangulasi waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 
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dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 

data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya.
9
 

                                                     
9
 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Sulawesi 

Selatan: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 119–121. 


